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Q.

Abstrdk: Penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empiris apakah elemen fraud diamond
zmemiliki pengaruh terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement pada perusahaan
ése tor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 dengan Beneish M-Score
—seBagai® proksi untuk variabel dependen. Terdapat 120 total sampel yang didapatkan dengan
gph?cposiye sampling method dengan teknik analisis menggunakan uji statistik deskriptif, uji kesamaan
=koefisien, dan uji regresi logistik. Hasil pada penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel nature
Zof%ndustry dan rationalization terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemungkinan
ga‘rﬁ’udulent financial statement namun untuk variabel financial stability, external pressure, personal
~financial need, financial target, ineffective monitoring dan capability tidak terbukti berpengaruh
Ssecara signifikan terhadap kemungkinan fraudulent financial statement.
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%Kata Kunci: Fraudulent Financial Statement, Fraud Diamond, Beneish M-Score

Q

gAbstract: This study was conducted to empirically test whether the fraud diamond element has an
Jinfluence on the possibility of fraudulent financial statements in manufacturing sector companies
Slisted on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2019 with the Beneish M-Score as a proxy for the
Cdependent variable. There are 120 total samples obtained by purposive sampling method with
=analytical techniques using descriptive statistical tests, coefficient similarity tests, and logistic
Sregression tests. The results of this study indicate that the nature of industry and rationalization
avariables have a positive and significant effect on the possibility of fraudulent financial statements,
sbut for the variables of financial stability, external pressure, personal financial need, financial
gtarget%, ineffective monitoring and capability, it is not proven to have a significant effect on the
@possibility of fraudulent. financial statements.

c

ZKeywdrds: Fraudulent Financial Statement, Fraud Diamond, Beneish M-Score
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51. Pendahuluan

=3 = (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015) mendefinisikan laporan keuangan sebagai penyajian
“terstruktur posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan dibuatnya laporan keuangan
secarastmum adalah memberikan informasi bagi pengguna laporan keuangan untuk pengambilan
keput@8an ekonomi. Laporan keuangan merupakan dokumen yang sangat penting khususnya pada
perusahaan go-public. Laporan keuangan menjadi salah satu pedoman utama stakeholder dalam
pengambilan keputusan, sehingga laporan keuangan yang bersih, dapat dipercaya dan diandalkan itu
sangatgpenting.

Menurut (Indonesian Institute of Certified Public Accountants, 2014) pelaporan keuangan
yang =mmengandung kecurangan mencakup kesalahan penyajian yang disengaja termasuk
penghikangan suatu jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan untuk memengaruhi persepsi
pengglha laporan keuangan. Pada perusahaan terutama go-public, cenderung ingin menampilkan
laporaitkeuangan yang menunjukan hasil kerja yang positif agar terlihat sehat dan menarik di mata
para peémangku kepentingan maupun calon investor. Oleh karena itu, kecurangan pada laporan
keuan@an yang umumnya dilakukan adalah melebihsajikan laba. Financial shenanigans merupakan
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tindakan yang diambil oleh manajemen yang menyesatkan investor tentang kinerja keuangan atau
kesehatan ekonomi perusahaan (Schilit et al. 2018, p.24).

Menurut (Yesiariani & Rahayu, 2017) financial statement fraud adalah jenis kecurangan
-yang nemiliki dampak yang paling merugikan diantara jenis kecurangan lainnya. Kasus kecurangan
Slaporan~keuangan yang terjadi diluar negeri misalnya saja seperti kasus Steinhoff International
gHoldings N.V dari Afrika Selatan yang terindikasi telah memanipulasi (menggelembungkan) laba
Zdan aset sebesar hampir $7.4 milliar pada tahun 2019. Adapula kasus fraudulent financial statement
3da£;1m Aegeri seperti kasus PT. Hanson International Thk yang direktur utama, direktur independen
é’da@ segrang rekan dari KAP (EY) melakukan kecurangan atas kesalahan penyajian pada laporan
ckeuangan tahun 2016. Selain itu kasus fraudulent financial statement juga terjadi pada PT. Garuda
“Indonesia Thk yang seharusnya rugi namun perusahaan justru mencatat laba sebesar Rp. 11,33 M
Tpada laporan keuangan tahun 2018.

uelbe
ul

S SPendeteksian mengenai faktor atau elemen yang memengaruhi fraudulent financial
ostatement pada penelitian ini menggunakan analisis teori fraud diamond yang merupakan
Zpengembangan teori fraud triangle. Fraud triangle adalah teori yang menjelaskan bahwa terdapat 3
ufaktor upenyebab seseorang melakukan kecurangan yaitu tekanan (pressure), kesempatan
E(oﬁportunity), rasionalisasi (rationalization). (Wolfe & Hermanson, 2004) meyakini bahwa konsep
Sfraud tfiangle dapat dikembangkan untuk pencegahan dan deteksi perilaku kecurangan dengan
Zmehambahkan elemen kemampuan (capability). Pada penelitian ini menggunakan Beneish M-Score
ﬁseéagai proksi fraudulent financial statement. Objek pada penelitian ini adalah perusahaan terdaftar
csektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019.

2 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah financial stability, external
~pressufe, personal financial need, financial target, nature of industry, ineffective monitoring,
crationdlization memiliki pengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial
Sstatement serta apakah capability memiliki pengaruh terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent

ofinancial statement. Selain itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

>
0

gpembaca untuk menambah pengetahuan. Bagi investor, diharapkan dapat membantu investor ataupun
—calon iAvestor dalam pengambilan keputusan khususnya pada perusahaan yang termasuk kedalam
Zsampel=penelitian ini. Serta bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menjadi sumbangan
Zpengetahuan dengan topik sejenis.

“Tinjauan Pustaka

%Teori Keagenan (Agency Theory)

ngaAu

Menurut (Jensen & Meckling 1976) hubungan keagenan merupakan kontrak dimana satu

>atau leliih orang (principal) memerintah orang lain (agent) untuk melakukan suatu jasa atas nama

%principal serta memberi wewenang agent untuk membuat keputusan terbaik bagi principal.

(gHubungan kontrak tersebut dapat memiliki perbedaan kepentingan. Menurut (Tessa & Harto, 2016)

zadanyaibenturan kepentingan antar agent dan principal sering disebut pula dengan conflict of interest.

gPemegang saham (principal) berkeinginan mendapatkan keuntungan yang besar atau return tinggi
dari investasi namun manajemen juga memiliki keinginan untuk mendapatkan kompensasi yang
lebih besar atas hasil kinerjanya demi meningkatkan kesejahteraan hidup. Keinginan tersebut dapat
mendoerong manajemen melakukan kecurangan laporan keuangan.

Kecufangan Laporan Keuangan (Fraudulent financial Statement)

(Arens et al. 2015, p.396) menjelaskan fraudulent financial statement sebagai salah saji atau
pengaBaian jumlah atau pengungkapan yang disengaja dengan tujuan menipu para pemakai laporan
itu. Menurut Australian Auditing Standards (AAS) dalam (Norbarani & Rahardjo, 2012) fraudulent
financial statement merupakan suatu kelalaian ataupun penyalahsajian yang disengaja dengan
jumlah tertentu atau pengungkapan dalam pelaporan keuangan untuk menipu para pengguna laporan
keuangan.
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Fraud Triangle Theory

Fraud triangle theory merupakan teori yang kecurangan yang dikemukakan oleh Cressey
(dalam‘Skousen et al., 2009) yang menyatakan sampai batas tertentu terdapat tiga kondisi yang selalu
~hadir pada saat kecurangan laporan keuangan terjadi. SAS 99. AU 316 (dalam Arens et al. 2015,
£p.398) menguraikan bahwa terdapat tiga kondisi kecurangan dari fraudulent financial statement dan
gasset misappropriation antara lain sebagai berikut:

a. sTekanan/Insentif (Pressure/Incentive)

Adalah situasi adanya tekanan/insentif yang mendorong manajer atau pegawai lain
untuk melakukan kecurangan. Kondisi pressure yang menyebabkan kecurangan terdiri dari
financial stability, external pressure, financial target dan personal financial need.

b. =Kesempatan (Opportunity)

Adalah adanya situasi yang membuka peluang bagi manajemen atau karyawan untuk
melakukan kecurangan. Kondisi opportunity yang menyebabkan kecurangan terdiri dari
ineffective monitoring, nature of industry dan organizational structure.

c. SRasionalisasi (Rationalization)
Adalah sikap ataupun serangkaian nilai etis yang membenarkan maupun
“memperbolehkan melakukan kecurangan, atau mereka berada dalam lingkungan yang
“memengaruhi untuk merasionalisasi tindakan yang tidak jujur.

Fraud Biamond Theory

1n1 ALY ynuan)as neje ueibeqas diynbusw bu
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c Fraud diamond theory merupakan teori yang dikembangkan oleh (Wolfe & Hermanson,
72004) yang meyakini bahwa konsep fraud triangle dapat dikembangkan untuk pencegahan dan
“deteksi=perilaku kecurangan dengan menambahkan satu elemen yaitu kemampuan (capability).
gMenurut (Zaki, 2017) mengungkapkan bahwa faktor-faktor model fraud diamond adalah alat yang
obaik uftuk menilai kemungkinan kecurangan laporan keuangan. (Wolfe & Hermanson, 2004)
“menjelaskan bahwa penipuan atau kecurangan tidak mungkin dapat terjadi tanpa orang yang
§memiliki kemampuan yang tepat untuk melaksanakan penipuan atau kecurangan tersebut.

3

cBeneish M-Score Ratio

Beneish M-Score Ratio merupakan kumpulan dari rasio-rasio keuangan yang digunakan
cuntuk mendeteksi kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement. (Beneish, 1999)
“melakukan penelitian untuk mendeteksi manipulasi laba pada perusahaan dan mengetahui hal apa
%ang mendorong adanya kecurangan dan membagi perusahaan kedalam kategori yang terindikasi
“melakukan fraudulent financial statement dan yang tidak. Namun, pendeteksian dengan Beneish M-

D

gScoregnemiliki keterbatasan yaitu hanya dapat mendeteksi kecurangan berupa lebih saji
>(overstatement) pada perusahaan go-public.

Q
)

)

“Beneish Ratio Index

Bp ueyw

qu

Menurut (Christy & Stephanus, 2018) Beneish Ratio Index adalah teknik yang digunakan
untukumenganalisis laporan keuangan dalam mendeteksi ada atau tidaknya kecurangan laporan
keuangan. Beneish Ratio Index diukur dengan menggunakan lima rasio yaitu: Days Sales in
Receivable Index, Gross Margin Index, Asset Quality Index, Sales Growth Index dan rasio Total
Accrual.to Total Asset Index.

19

Kerangka Teoritis dan Hipotesis

1. Pengaruh Financial Stability Terhadap Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial
Staternént

SAS No. 99 (dalam Skousen et al., 2009) menjelaskan bahwa manajer menghadapi tekanan
untuk melakukan kecurangan pada laporan keuangan ketika stabilitas keuangan atau profitabilitasnya
terancam kondisi ekonomi, industri dan kondisi entitas yang beroperasi. Financial stability
diprokstkan dengan rasio presentase perubahan total aset (Skousen et al., 2009). Semakin besar nilai
rasio perubahan total aset maka kemungkinan fraudulent financial statement juga akan semakin
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tinggi. Berdasarkan hasil penelitian (Sihombing & Rahardjo, 2014) menunjukkan bahwa financial
stability memiliki pengaruh positif signifikan terhadap fraudulent financial statement. Oleh karena
itu, hipotesis yang diajukan adalah:

~Ha;: Financial stability berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial
Sstatement.

§2. Pengaruh External Pressure Terhadap Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial
Statement

T

% =Ketika manajemen mendapatkan tekanan yang besar karena kesulitan untuk memenuhi
“tuhtutai pihak eksternal untuk memenuhi harapan maupun persyaratan (hutang), maka sangat
mmémungkinkan hal tersebut menjadi penyebab terjadinya kecurangan terhadap laporan keuangan.
oSemakini besar nilai leverage ratio perusahaan, maka semakin besar pula kemungkinan fraudulent
in@ncial statement. Berdasarkan hasil penelitian (Sihombing & Rahardjo, 2014) dengan
Dm@ggunakan leverage ratio yang membagi total hutang dengan total aset sebagai proksi pada
avé?-label external pressure menunjukkan bahwa external pressure memiliki pengaruh positif
ésqnflkan terhadap fraudulent financial statement. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:

nbuaw b

di

edo

C

gH@z External pressure berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial
“statement.
Q Q.

3. %Pengaruh Personal Financial Need Terhadap Kemungkinan Terjadinya Fraudulent

Q)

gFmanctaI Statement

Il si

sMenurut (Beasley et al., 1999) ketika eksekutif perusahaan memiliki kepentingan keuangan,
~maka situasi keuangan pribadi mereka akan mengancam kinerja keuangan perusahaan. Menurut
2(Yesiarfani & Rahayu, 2017) adanya kepemilikan saham oleh orang dalam perusahaan menyebabkan
‘”yang bersangkutan merasa punya hak klaim atas penghasilan dan aktiva perusahaan sehingga akan
mmemengaruhl kondisi keuangan perusahaan. Semakin tinggi nilai rasio kepemilikan saham orang
Bdalam perusahaan, maka kemungkinan fraudulent financial statement semakin tinggi. Berdasarkan
“hasil penelitian (Skousen et al., 2009) dengan menggunakan rasio kepemilikan saham oleh orang
Jyang dibagi dengan total saham yang beredar sebagai proksi variabel personal financial need
emenunjukkan bahwa personal financial need memiliki pengaruh positif signifikan terhadap

ofraudulent financial statement. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:

Q
5

SHas: Personal Financial Need berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent
Zfinancial statement.

@D
54, Pepgaruh Financial Target Terhadap Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial
SStaterfient

wns

Kecurangan yang dilakukan oleh manajemen dilatarbelakakangi oleh adanya conflict of
cinterest yang dijelaskan pada teori keagenan dimana agar dapat mencapai target keuangan yang
“diberikan principal, maka manajemen akan melakukan apapun termasuk manipulasi data pada
laporan, keuangan sehingga manajemen dapat menerima reward/insentif dan menghindari tekanan
dari pihak principal. Return On Asset merupakan cara untuk mengukur kinerja manajemen dalam
menunjukan seberapa efisien aset telah digunakan (Skousen et al., 2009). Semakin besar ROA yang
ditargetkan, maka semakin besar kemungkinan fraudulent financial statement. Berdasarkan hasil
penelifidn (Sunardi & Amin, 2018) menunjukkan bahwa financial target memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap fraudulent financial statement. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:

Ha,: Financial target berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial
statement.
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5. Pengaruh Nature of Industry Terhadap Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial
Statement

Menurut Summers & Sweeney (dalam Sihombing & Rahardjo, 2014) menyatakan bahwa
—akun piwgtang dan persediaan memerlukan penilaian subjektif dalam memperkirakan tidak tertagihnya
Spiutang=dan obsolete inventory karena manajemen dapat menggunakan akun tersebut sebagai alat
guntuk manipulasi laporan keuangan. Semakin besar akun piutang, maka semakin besar kemungkinan
Zfraudulent financial statement. Berdasarkan hasil penelitian (Sihombing & Rahardjo, 2014) dengan
smenggenakan rasio perubahan dalam piutang usaha sebagai proksi pada variabel nature of industry
é’mgnunjukkan bahwa nature of industry memiliki pengaruh positif signifikan terhadap fraudulent

cfinancigl statement. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:

T T

@H%: Nature of industry berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial
astatement.

Q S

o o
-6.Pengaruh Inffective Monitoring Terhadap Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial
gsf%&tement

® ;& Menurut (Sihombing & Rahardjo, 2014) dewan komisaris independen dipercaya dapat
Emaqingkatkan efektivitas pengawasan perusahaan. Semakin kecil rasio komisaris independen
“terhadap total dewan komisaris artinya semakin tidak efektifnya pengawasan dalam perusahaan,
2seftingga semakin besar kemungkinan fraudulent financial statement. Berdasarkan penelitian

é(lﬁmayanti & Suryani, 2019) menunjukkan bahwa dewan komisaris independen meningkatkan
cefektivitas dalam mengawasi manajemen untuk mencegah fraudulent financial statement.

0

“(Sihombing & Rahardjo, 2014) berpendapat bahwa semakin banyak komisaris independen,
~diharapkan semakin meningkat kinerja perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:

§Ha6: Ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent
gfinancial statement.

57. Penigaruh Rationalization Terhadap Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial
=Statement

eyw

Menurut (Agusputri & Sofie, 2019) penilaian dan pengambilan keputusan yang subjektif
—akan tercermin pada nilai akrual perusahaan. Prinsip akrual dapat dimanfaatkan manajemen untuk
“melakukan manipulasi yang dipengaruhi rasionalisasi manajemen dalam pengambilan keputusan.
SMenurut (Beneish, 1999) semakin tinggi rasio TATA berarti semakin besar kemungkinan manipulasi
Zlaba dangan peningkatan atas transaksi akrual dalam pengakuan pendapatan. Berdasarkan hasil
openelifian (Sihombing & Rahardjo, 2014) menggunakan rasio Total Akrual to Total Assets sebagai
Eproksi variabel rationalization menunjukkan bahwa rationalization memiliki pengaruh positif

Ssignifiikan terhadap fraudulent financial statement. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:

n
§Ha7: Rationalization berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial
cstatement.

8. Pengaruh Capability Terhadap Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial Statement

(Wolfe & Hermanson, 2004) menyatakan bahwa penipuan atau kecurangan tidak mungkin
dapat terjadi tanpa orang yang memiliki kemampuan yang tepat untuk melaksanakan penipuan atau
kecurangan tersebut. Menurut (Sihombing & Rahardjo, 2014) perubahan direksi umumnya berkaitan
dengafi; muatan politis dan kepentingan pihak tertentu karena ada target yang diberikan oleh
perusaflaan ataupun ada perjanjian bonus kompensasi yang besar sehingga memicu conflict of
intereSt. Semakin sering pergantian direksi, maka semakin tinggi kemungkinan kecurangan.
Perubahan direksi pada penelitian ini adalah perubahaan anggota direksi yang diberhentikan atau
tidak awajar yang tidak termasuk perubahan karena habisnya masa jabatan atau meninggal.
Berdasarkan penelitian (Suryani, 2019) menyatakan bahwa capability memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap fraudulent financial statement. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:

Hag: Capability berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement
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52. Metade Penelitian

“Populasi & Sampel Penelitian

O ’

QJ F - -, = - - - - - -

2 =Populasi pada penelitian ini diambil dari perusahaan go public sektor manufaktur

%yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Metode yang digunakan untuk
omenentukan sampel yang akan diambil untuk diteliti menggunakan purposive sampling method.
=Metode ini merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sekaran & Bougie
22017, p.67). Berikut ini adalah pertimbangan dalam penentuan sampel untuk penelitian ini yaitu:

1.z Perusahaan terdaftar sektor manufaktur yang melaporkan laporan keuangan secara lengkap
~1selama tahun 2017-20109.

2.#Perusahaan delisting periode penelitian 2017-2019

3. Mata uang laporan keuangan tidak dalam rupiah

4.gpPerusahaan dengan laba negatif selama selama periode 2017-2019.

5.t Data laporan keuangan terkait variabel di penelitian tidak lengkap.

“Variabgl Dependen

»Variabel dependen dalam penelitian ini adalah financial statement fraud yang diproksikan
dengar’Beneish M-Score. Berikut rumus untuk memperoleh nilai dari Beneish M-Score yaitu:

M-Score = -4.84 + 0.920*DSRI + 0.528*GMI + 0.404*AQI + 0.892*SGI+ 0.115*DEPI —
0.172ESGAI - 0.327*LVGI + 4.697*TATA

Dummy;:

=<0 = nilai Beneish M-Score < -2.22, perusahaan tidak terindikasi telah melakukan fraudulent
Yfinancial statement atau tergolong non-manipulator.

51 = nilai Beneish M-Score > -2.22, perusahaan terindikasi telah melakukan fraudulent
< financial statement atau tergolong manipulator.

Rinciaﬁdari kumpulan rasio keuangan Beneish M-Score adalah sebagai berikut:
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1. Days Sales in Receivables Index (DSRI)

Merupakan rasio perbandingan antara piutang usaha terhadap penjualan. Menurut (Beneish,

1999) \péningkatan besar dalam hari piutang yang tidak wajar atau tidak proporsional terhadap

—penjualan dapat juga mengindikasikan adanya lonjakan pendapatan. Kenaikan pada DSRI dapat
Smemiliki keterkaitan kemungkinan pencatatan penjualan ataupun pendapatan yang terlalu besar.

§ DSRI- Net Receivables; /Sales;

§ = " Net Receivables,_, /Sales;_,

o L

@2. %ross Margin Index (GMI)

E' % Merupakan rasio yang dapat menilai tingkat profitabilitas suatu perusahaan. Jika nilai rasio
2GMI >=1 maka menunjukkan bahwa laba kotor telah memburuk. Laba kotor yang memburuk
ébegdampak negatif pada prospek perusahaan (Beneish, 1999). Sehingga, bila perusahaan memiliki
%prgspek yang buruk maka kemungkinan adanya manipulasi pendapatan pun semakin besar.

5 = g oMl (Sales;_; — COGS;_1)/Sales;_4

= ' (Sales;, — COGS,)/Sales;

%3 L@sse‘c Quallty Index (AQI)

= 3

3 § Merupakan rasio perbandingan antara aset lancar ditambah aset tetap terhadap total assets.
“(Beneish, 1999) menyatakan bahwa jika nilai rasio AQI > 1, maka hal ini menunjukkan bahwa

—perusahaan berpotensi meningkatkan keterlibatannya dalam penangguhan biaya dengan cara
menalkkan nilai aset dan merendahkan kewajiban.

ul S_éﬂ

1 — (Current Assets; + Net Fixed Assets;)/Total Assets;
1 — (Current Assets,_, + Net Fixed Assets);_,/Total Assets;_,

. Sales:Growth Index (SGI)

Y AQI:

_&aw eduey |

Merupakan rasio perbandingan antara penjualan pada tahun (t) dengan penjualan tahun
sebelumhya yang berguna untuk mengukur pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun. Semakin
“pesar nilai rasio SGI, maka diyakini semakin tinggi kemungkinan terjadinya manipulasi pendapatan
cpada laporan keuangan perusahaan.

wnjued

UeX

e

Sales;
= SGI: —
Sales;_4

ngaAuaw u

1

5. Defiréciation Index (DEPI)

S uey

“*Merupakan rasio perbandingan beban depresiasi terhadap aset tetap sebelum depresiasi.
S(Benetsh, 1999) menyatakan jika nilai rasio DEPI > 1, maka hal ini menunjukkan adanya
gperlamibatan tingkat penyusutan, yang meningkatkan kemungkinan perusahaan mengubah perkiraan
“'masa manfaat aset atau mengadopsi metode baru yang meningkatkan laba.

3 Depreciation,_, /(Depreciation;_, + PPE;_4)

DEPI:
Depreciation,/(Depreciation, + PPE,)

6. Salés,General and Administrative Expenses Index (SGAI)

Merupakan rasio perbandingan antara total beban penjualan, umum & administrasi terhadap
penjualan. Menurut (Beneish, 1999) peningkatan penjualan yang tidak proporsional dengan beban
penjudlan, umum dan administrsi adalah sinyal yang negatif tentang prospek masa depan perusahaan.
Semakin rendah nilai rasio SGAI, maka diyakini semakin besar kemungkinan terjadinya manipulasi
pendapatan pada laporan keuangan perusahaan.

SGA Expense, /Sales;
SGA Expense;_,/Sales;_4

= SGALI:
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7. Leverage Index (LVGI)

Merupakan rasio perbandingan antara jumlah utang terhadap total aset. Menurut (Beneish,

1999) \hiai rasio LVGI > 1 menunjukkan peningkatan leverage yang mana semakin tinggi rasio

-LVGI mengindikasikan bahwa semakin besar kemungkinan perusahaan memanipulasi laba untuk
Smementthi kewajibannya.

g S Vel (Long term Debt, + Current Liabilities,;)/Total Assets;

3 . 3 (Long term Debt,_, + Current Liabilities,_,)/Total Assets;_4

§8 iotal Accruals to Total Assets (TATA)

TE' % Merupakan rasio perbandingan nilai total akrual perusahaan dengan total aset. Menurut

&(Beneigh, 1999) semakin tinggi (positif) nilai rasio TATA mengindikasikan semakin besar
ﬁkemungklnan perusahaan terindikasi melakukan manipulasi laba melalui peningkatan atas transaksi
akrual dalam pengakuan pendapatan.

IR

e c S Income from operating; — Cash flow from operating;
0w 3 TATA:

o 2 Total Assets,

5 3

nglabel Independen

x 3

Za. @'ekanan / Pressure:

O Qa

c1. Finaticial Stability

n

= oMenurut (Lestari & Nuratama, 2020) financial stability adalah suatu keadaan yang

smempetlihatkan situasi keuangan pada suatu perusahaan pada situasi yang normal dan baik-baik saja.
SAset perusahaan dapat digunakan untuk melihat kondisi keuangan perusahaan karena aset dapat
smenggambarkan kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Penelitian ini menggunakan pertumbuhan

o,

—aset (ACHANGE) sebagai proksi variabel financial stability dengan rumus:

dug)

(Total Assets; — Total Assets;_q)
ACHANGE: x 100%
Total Assets;_4

2. External Pressure

W uep ueyuwnjued

External pressure adalah tekanan berlebihan pada manajemen untuk memenuhi hutang
®maupul’ harapan pihak ketiga. (Skousen et al., 2009) menjelaskan untuk mengatasi tekanan,
ibutuhkan tambahan utang atau sumber pembiayaan eksternal agar tetap kompetitif. Penelitian ini
=menggunakan rasio leverage (LEV) sebagai proksi external pressure dengan rumus:

Total Debt

: Total Assets

qg_/{

n

. Personal Financial Need

Menurut (Skousen et al., 2009) personal financial need adalah suatu kondisi ketika keuangan
perusahaan dipengaruhi oleh keadaan keuangan pribadi orang dalam perusahaan. Penelitian ini
menggunakan rasio ownership in the firm hold by insider (OSHIP) yang merupakan rasio
kepemilikan saham oleh orang dalam perusahaan dengan rumus:

?JSC%LUDS uey

Ownership in the firm held by insider
OSHIP:

Common shares oustanding
4. Financial Target

AFinancial target adalah suatu target keuangan yang harus dicapai oleh managemen.
FinanCial target yang berlebihan pada manajemen dapat menjadi dorongan untuk melakukan
manipllasi laba. Return on Total Assets (ROA) adalah ukuran kinerja operasi yang digunakan untuk
menunjukkan seberapa besar efisiensi dari aset yang telah digunakan dengan rumus:
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Income after tax
ROA:
Total Assets

_b. Kesemipatan / Opportunity
£1. Nature of Industry

uede

Nature of industry (sifat industri) atau operasi entitas dapat memberikan peluang untuk
“terlibat-dalam kecurangan laporan keuangan. Menurut Summers & Sweeney (dalam Skousen et al.,
©2009) pihak manajemen menggunakan akun piutang untuk memanipulasi laporan keuangan.
‘EPenelitian ini menggunakan rasio perbandingan piutang usaha terhadap penjualan (REC) sebagai
-=peRgukdran dari variabel sifat industri dengan rumus:

n Q

s 9 Receivable, Receivable,_4

3 = REC: -

5 2 Sales; Sales;_4

22 dneffective Monitoring

c C pr

3 Q% Ineffective monitoring atau pemantauan yang tidak efektif adalah kondisi sistem

cpengendalian internal dalam suatu perusahaan yang tidak berjalan dengan baik. Keberadaan
Skomisafis independen diyakini dapat meningkatkan efektivitas pengawasan untuk mencegah
Zkegurangan laporan keuangan. Semakin banyak komisaris independen, diharapkan akan semakin
%n@ningkat kinerja perusahaan (Sihombing & Rahardjo, 2014). Penelitian ini menggunakan rasio

cperbandingan komisaris independen dengan rumus:

F Total Komisaris Independen
BDOUT:

11Ul

Total Dewan Komisaris

c. Ratignalization/Rasionalisasi

(Suryandari & Endiana, 2019, p.32) menjelaskan bahwa rationalization adalah tindakan
osmencaricalasan pembenaran oleh orang yang merasa dirinya terjebak dalam suatu keadaan yang buruk
SRationalization dapat diukut dengan rasio total akrual yang mana rasio ini dapat mencerminkan
Ssejauh cmana manajemen membuat keputusan discretionary akuntansi sesuai yang diinginkan.
aPenelitian ini menggunakan rasio Total akrual to Total Assets dengan rumus:

eouaW pdue

u

TATA: Income from operating; — Cash flow from operating;

Total Assets;

afuaw uep

d. Capability/Kapabilitas

=(Wolfe & Hermanson, 2004) mengemukakan bahwa posisi CEO, direksi, maupun kepala
adivisi fainnya merupakan faktor penentu terjadinya kecurangan dengan mengandalkan posisi tersebut
syang fifampu memengaruhi orang lain dan dengan kemampuannya untuk memanfaatkan keadaan
Sdalam:melakukan kecurangan. Penelitian ini menggunakan proksi pergantian anggota dewan direksi
ayang tidak termasuk perubahan karena habisnya masa jabatan ataupun meninggal dunia dengan
“variabgl'dummy dimana diberikan kode 1 untuk perusahaan yang terdapat pergantian dewan direksi

selam@masa penelitian dan kode 0 untuk sebaliknya.

inqg

Metode Analisis
Model penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik dengan persamaan model regresi
sebagat berikut:

Fraud

—E" = By + BLACHANGE + B,LEV + B30SHIP + B,ROA + B5REC + BBDOUT +
B,TAEA + BsDCHANGE + ¢

Keterangan:
= Fraud : Variabel dummy; 1 = terindikasi fraud; O = tidak terindikasi fraud
AACHANGE  : Rasio presentase perubahan total aset
XLEV : Rasio jumlah hutang terhadap aset
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OSHIP : Rasio tingkat kepemilikan saham orang dalam perusahaan

ROA - Rasio laba bersih setelah pajak terhadap total aset
REC : Rasio piutang terhadap total penjualan
B -BDOUT : Rasio total komisaris independen terhadap total dewan komisaris
- oTATA : Rasio total akrual terhadap total aset
= DCHANGE  : Variabel dummy pergantian direksi; 1 = ada pergantian; 0 = tidak
o Bo : Konstanta
«Q “B1_PBs : Koefisien variabel independen
% T = : Variabel penggangu
«a X
=TéknikiAnalisis Data
v o ZTeknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis

Sregtesidogistik yang terdiri dari uji kesesuaian keseluruhan model, uji kelayakan model regresi, uji
“kogfisien determinasi, uji matrik klasifikasi dan uji koefisien regresi secara parsial.

]
>3

53. Hasil dan Pembahasan

éA@Lalisis Deskriptif
E 5 =Menurut (Ghozali 2018, p.19) statistik deskriptif adalah analisis yang memberikan gambaran
~atay deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,

Je

miniimum, sum, range, kurtosis, dan skewness kemencengan distribusi.
@ 5 Tabel 1
Statistik Deskriptif

Sumber: Hasil olah data, 2021

Berdasarkan tabel 1, hasil analisis deskriptif terhadap variabel financial stability dengan 120
sampeliperusahaan menunjukkan nilai minimum sebesar -0.17083, nilai maksimum sebesar 0.62034
~dengafrnilai mean sebesar 0.1357953 yang berarti tingkat perubahan aset perusahaan sebesar 13.57%
~dan nitai standar deviasi sebesar 0.15945107. Pada variabel external pressure menunjukkan nilai
gminimum sebesar 0.09248, nilai maksimum sebesar 0.73250 dengan nilai mean sebesar 0.3769731
Syang berarti tingkat hutang perusahaan sebesar 37.69% dan nilai standar deviasi sebesar 0.15803516.
~Pada variabel personal financial need menunjukkan nilai minimum sebesar 0.00000, nilai maksimum

sebesar0.89444 dengan nilai mean sebesar 0.1447527 yang berarti tingkat kepemilikan saham oleh
orang @alam perusahaan sebesar 14.47% dan nilai standar deviasi sebesar 0.22916291. Pada variabel
financial target menunjukkan nilai minimum sebesar 0.00053, nilai maksimum sebesar 0.26150
dengam@nilai mean sebesar 0.0736110 yang berarti rata-rata kemampuan perusahaan menghasilkan
laba sepesar 7.36% dan nilai standar deviasi sebesar 0.05550494. Pada variabel nature of industry
menunfukkan nilai minimum sebesar -0.09614, nilai maksimum sebesar 0.21931 dengan nilai mean
sebesar.0.0062443 yang berarti tingkat piutang terhadap penjualan sebesar 0.62% dan nilai standar
deviagrrsebesar 0.03833106. Pada variabel ineffective monitoring menunjukkan nilai minimum
sebesafi0.20000, nilai maksimum sebesar 0.60000 dengan nilai mean sebesar 0.4084806 yang berarti
proporsi komisaris independen sebesar 40.84% dan nilai standar deviasi sebesar 0.09001462. pada
variabl' rationalization menunjukkan nilai minimum sebesar -0.13128, nilai maksimum sebesar
0.32609: dengan nilai mean sebesar 0.0360176 yang berarti rasio total akrual perusahaan sebesar

3.60%4 dan nilai standar deviasi sebesar 0.07363789.

D

= = Descriptive Statistics

= = N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
3 2 |ACHANGE 120 -.17083 .62034| .1357953 .15945107
g LEV 120 .09248 .73250| .3769731 .15803516
2 OSHIP 120 .00000 .89444 | 1447527 22916291
o ROA 120 .00053 .26150| .0736110 .05550494
c REC 120 -.09614 21931 | .0062443 .03833106
=) BDOUT 120 .20000 .60000| .4084806 .09001462
5 TATA 120 -.13128 .32609| .0360176 .07363789
5 Valid N (listwise) | 120

3

3
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Tabel 2
Frekuensi DCHANGE

DCHANGE
= = Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
= 7~ [vaid] o0 85 70.8 70.8 70.8
o s 1 35 29.2 29.2 100.0
Q@ o Total 120 100.0 100.0
2 — 2. Sumber: Hasil olah data, 2021
S ;
g :) —Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa total sampel perusahaan berjumlah 120. Perusahaan
ijé@g tldak terdapat pergantian direksi dengan kode (0) berjumlah 85 perusahaan atau dalam bentuk

cpersen Sebesar 70.8% dari total seluruh sampel penelitian. Sedangkan perusahaan yang terdapat

pergantian direksi dengan kode (1) berjumlah 35 perusahaan atau sebesar 29.2%.

o) g— .

52 o Tabel 3

v 2 < Frekuensi Fraud

g2 @ MSCORE

€ 2 Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent

S & 2 |valid [0 47 39.2 39.2 39.2

B § e 1 73 60.8 60.8 100.0

53 5 Total 120 100.0 100.0

c Sumber: Hasil olah data, 2021

3. _Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa total sampel perusahaan berjumlah 120. Perusahaan

ayang tidlak terindikasi terdapat kecurangan (non-fraud) dengan kode (0) berjumlah 47 perusahaan
‘catau dalam bentuk persen sebesar 39.2% dari total seluruh sampel penelitian. Sedangkan perusahaan

Q

3yang terlndlka3| fraud dengan kode (1) berjumlah 73 perusahaan atau sebesar 60.9%.

-]
OHasil Penelltlan

> .
S1. Analisis Regresi Logistik
3

-a. Hasil Pengujian Keseluruhan Model

) Pengujian statistik keseluruhan model atau Overall Model Fit adalah uji yang berguna untuk
g menilai kesesuain antara keseluruhan model yang dihipotesiskan dengan data penelitian.
®  Menurut (Ghozali 2018, p.332) Likelihood L dari model merupakan probabilitas bahwa model
% yang dihipotesiskan menggambarkan data yang telah diinput. Pengujian ini membandingkan
3 an%ara nilai pada awal -2 Log Likelihood dengan nilai pada akhirnya.
> = Tabel 4
E Hasil Uji Overall Model Fit
3 : Iteration History
3 = Iteration -2 Log Likelihood

- Block 0 160.677

Block 1 77.669

Sumber: Hasil olah data, 2021

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan perbandingan antara nilai awal dan akhir -2 Log
Likelihood. Hasil pengujian menunjukkan terjadinya penurunan dimana nilai akhir -2 Log
Likelihood sebesar 77.669 lebih rendah dibandingkan dengan nilai awal dari -2 Log Likelihood
sepesar 160.677. Maka tidak tolak H, yang artinya model yang dihipotesiskan sudah fit dengan
dafé atau secara keseluruhan model regresi sudah layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

b. Hasil Pengujian Kelayakan Model Regresi
Z“Menurut (Ghozali 2018, p.333) uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test adalah uji
ydhg berguna untuk mengetahui apakah data empiris cocok atau sesuai dengan model (terdapat
pefbedaan atau tidak diantara model dan data sehingga model dapat dikatakan fit).
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:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul sin) eAJeY yninias neje ueibegas dinnbusw Buedeyiq *|
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o

Tabel 5
Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test
Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square Df Sig.

2 1 10.837 8 211
Sumber: Hasil olah data, 2021

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan hasil pengujian Hosmer and Lemeshow yaitu nilai Chi-
square 10.837 dengan nilai signifikan 0.211 yang mana lebih besar dari nilai 0.05 (0.211 >0.05),
maka tidak tolak H, yang artinya model cocok dengan data sehingga model regresi mampu
menjelaskan data dan tidak terdapat perbedaan diantara model dan nilai observasinya. Sehingga

Odapat disimpulkan bahwa persamaan regresi dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan

variabel independen (elemen-elemen fraud diamond) dengan variabel dependen.
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R square)

Menurut (Ghozali 2018, p.333) Pengujian Nagelkerke’s R square adalah uji yang berguna
untttk mengetahui besarnya variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas
variabel independen.

Tabel 6
Hasil Uji Nagelkerke’s R square
Model Summary
-2 Log Cox & Snell R | Nagelkerke R
5 Step likelihood Square Square
1 77.669° 499 677

< a. Estimation terminated at iteration number 7 because
parameter estimates changed by less than .001.

- Sumber: Hasil olah data, 2021
Berdasarkan tabel 6 hasil pengujian Nagelkerke’s R square sebesar 0.677. Hal ini
menunjukkan besarnya pengaruh variabel independen (elemen-elemen fraud diamond) terhadap
variabel dependen (fraudulent financial statement) adalah sebesar 67.7%, sedangkan sisa 32.3%
adalah besar pengaruh variabel lainnya selain dari yang digunakan dalam model penelitian ini.

Hasil Pengujian Matrik Klasifikasi
Menurut (Ghozali 2018, p.334) uji matriks Klasifikasi adalah uji yang berguna untuk
menghitung nilai estimasi yang benar (correct) dan salah (incorrect). Pengujian ini menunjukkan
kekuatan prediksi dari model regresi dalam memprediksi kemungkinan terjadinya fraudulent
financial statement yang dinyatakan dalam persen.
Tabel 7
Hasil Uji Matrik Klasifikasi

Classification Table?
Predicted
MSCORE Percentage
Observed 0 1 Correct

Step 1 | MSCORE 0 37 10 78.7
1 7 66 90.4
Overall Percentage 85.8

a. The cut value is .500

Sumber: Hasil olah data, 2021

Berdasarkan tabel 7, menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi dalam memprediksi
kemungkinan tingkat prediksi model adalah sebesar 85.8%, dimana 90.4% fraud dan 78.7% non
fraud telah mampu diprediksi oleh model. Kekuatan prediksi dari model regresi untuk
memprediksi kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement adalah sebesar 90.4%. Hal
iniEmenunjukkan bahwa dengan menggunakan model regresi yang digunakan, terdapat sebanyak
66xperusahaan (90.4%) diprediksi melakukan fraudulent financial statement dari total 73
pergsahaan yang melakukan fraudulent financial statement. Kekuatan prediksi model



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

p uewnjuesuaw eduey jul sijny eAuey ynanjas neje ueibegas diynbusw buedejig; |

9Auaw ue

perusahaan yang dinyatakan tidak melakukan fraud adalah sebesar 78.7%, yang berarti bahwa
dengan model regresi yang digunakan terdapat 37 perusahaan (78.7%) dari total 47 perusahaan
yangtidak melakukan fraudulent financial statement. Sehingga secara keseluruhan ketepatan
klastfikasi sebesar 85.8%.
Hasil Pengujian Signifikansi Koefisien Regresi Logistik Secara Parsial

Menurut (Ghozali 2018, p.98) pengujian ini berguna untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen.

T Tabel 8
> Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik
g' Variables in the Equation
= B S.E. Wald | df | Sig. Exp(B)
>
§ Step ACHANGE 911 2.629 120 1 729 2.487
- 12 LEV .384 2.288 0281 1 .867 1.468
2 OSHIP -.885 1.373 415 1 519 413
é ROA 2.049 6.914 0881 1 167 7.757
DIC REC 45,610 | 15.517 8.640 | 1 .003 | 6.427E+19
§ BDOUT -2.866 3.231 786 | 1 375 .057
“ TATA 43.823 9.880 | 19.676 | 1 .000 | 1.077E+19
DCHANGE -.952 .669 2028 | 1 154 .386
Constant .593 1.787 110 1 740 1.810
a. Variable(s) entered on step 1: ACHANGE, LEV, OSHIP, ROA, REC,
BDOUT, TATA, DCHANGE.

Sumber: Hasil olah data, 2021

Berdasarkan tabel 8, dari pengujian koefisiensi regresi maka diperolah persamaan
model regresi logistik sebagai berikut:

M-Score = 0.593 + 0.911 ACHANGE + 0.384 LEV —0.885 OSHIP + 2.049 ROA + 45.610
REC —2.866 BDOUT + 43.823 TATA —0.952 DCHANGE

Pembahasan

. Pedigaruh Financial Stability Terhadap Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial
“Staternent

S ue

Hasil pengujian dari variabel financial stability yang diproksikan dengan ACHANGE
Smemiliki nilai koefisien sebesar 0.911 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.364 (0.729 + 2) yang
alebih Besar dari 0.05. Maka tidak tolak H,, yang artinya tidak terbukti bahwa variabel financial
“stabilify’ berpengaruh positif signifikan terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial
statement sehingga dapat disimpulkan bahwa H; ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ketika kondisi
keuangan suatu perusahaan tidak stabil, pihak manajemen cenderung mendapat tekanan untuk
melakukan fraudulent financial statement yang salah satunya adalah manipulasi aset. Namun hasil
yang tidak signifikan pada penelitian ini dapat terjadi dikarenakan pihak manajemen tidak serta merta
akan femanipulasi laporan keuangan untuk meningkatkan prospek perusahaan ketika rata-rata
pertumbuhan perusahaan mereka berada di bawah rata-rata industri atau memang terjadi
perturfibuhan aset maupun pendanaan dari pihak ketiga.

Penelitian ini memiliki hasil yang konsisten dengan hasil penelitian (Norbarani & Rahardjo,
2012;*Sunardi & Amin, 2018) yang menunjukkan bahwa variabel financial stability tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement.
Akan fetapi, hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian (Sihombing & Rahardjo, 2014)
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yang menunjukkan bahwa variabel financial stability berpengaruh positif signifikan terhadap
kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement.

2. Pengaruh External Pressure Terhadap Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial

—Statement
O

Je

Hasil pengujian dari variabel external pressure yang diproksikan dengan LEV memiliki nilai
mkoef|3|en sebesar 0.384 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.433 (0.867 + 2) yang lebih besar dari
20.05. Maka tidak tolak H,, yang artinya tidak terbukti bahwa variabel external pressure berpengaruh
opasitif signifikan terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement sehingga dapat
%dlSImpulkan bahwa H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan dari luar untuk memenuhi
-chagapar®maupun persyaratan pihak ketiga yang pada umumnya disebabkan oleh hutang yang dimiliki
D e@ysahaan memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.
gH&} ini*terjadi karena perusahaan yang memiliki rasio leverage yang besar pada penelitian ini tidak
gsega merta akan melakukan kecurangan yang dapat dipengaruhi oleh sistem pengawasan yang baik
osefiingga pengaruh dari external pressure terhadap fraudulent financial statement tidak signifikan.

g Penelitian ini memiliki hasil yang konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Annisya
t2al., 2016) yang menunjukkan bahwa variabel external pressure tidak berpengaruh positif

ifikan terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement. Akan tetapi, hasil
mxpegelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sihombing & Rahardjo, 2014)
Zyang menunjukkan bahwa variabel external pressure berpengaruh positif signifikan terhadap
gké‘mungkinan terjadinya fraudulent financial statement.

q&Jr}&BS ne

T

-3. Pengaruh Personal Financial Need Terhadap Kemungkinan Terjadinya Fraudulent
;,,Financial Statement

§ Hasil pengujian dari variabel personal financial need yang diproksikan dengan OSHIP
Smemiliki nilai koefisien sebesar -0.885 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.259 (0.519 + 2) yang
§Iebih besar dari 0.05. Maka tidak tolak H,, yang artinya tidak terbukti bahwa variabel personal
Zfinancial need berpengaruh positif signifikan terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial
Cstatement sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan
=bahwa ikepemilikan saham yang dimiliki oleh orang dalam perusahaan baik direktur, dewan
Skomisaris, maupun pihak manajemen lainnya tidak berpengaruh secara positif signfikan terhadap
§kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat terjadi karena rendahnya rata-
grata kepemilikan saham yang dimiliki orang dalam perusahaan pada sampel penelitian ini.
gKepemiIikan saham yang rendah mengindikasikan bahwa pada perusahaan yang menjadi sampel
“pada penelitian ini telah terjadi pemisahan tugas yang jelas (segregation of duties) sehingga sulit
“untuk dapat melakukan kecurangan pada laporan keuangan.

" Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yulistyawati et al.,
52019)=yang menunjukkan bahwa variabel personal financial need tidak berpengaruh positif
Ssignifikan terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement. Akan tetapi, hasil
~penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Lestari, 2020) yang
menunjukkan bahwa variabel personal financial need berpengaruh positif signifikan terhadap

kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement.

4. Pefgaruh Financial Target Terhadap Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial
Staterment

Hasil pengujian dari variabel financial target yang diproksikan dengan ROA memiliki nilai
koefisten sebesar 2.049 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.383 (0.767 + 2) yang lebih besar dari
0.05. Maka tidak tolak H,, yang artinya tidak terbukti bahwa variabel financial target berpengaruh
positifysignifikan terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement sehingga dapat
disimpalkan bahwa H, ditolak. Hal ini dapat disebabkan karena manajemen perusahaan dalam
penelitian ini tidak serta merta akan melakukan memanipulasi laba pada laporan keuangan untuk
mencapai target keuangan. Selain itu, bisa saja kenaikan target keuangan tersebut bukan merupakan
tekanapryang cukup besar dikarenakan kenaikan ROA pada perusahaan dalam sampel penelitian ini
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diiringi oleh peningkatan mutu operasional perusahaan seperti modernisasi sistem informasi,
perekrutan tenaga kerja yang potensial, adanya pengawasan yang sudah efektif serta kebijakan
direksjyang tepat dalam menyelesaikan masalah.

- Penelitian ini memiliki hasil yang konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Annisya
et al., 2016) yang menunjukkan bahwa variabel financial target tidak berpengaruh positif signifikan
gterhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement. Akan tetapi, hasil penelitian ini
Zbertentahgan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sunardi & Amin, 2018) yang menunjukkan
sbahwa Variabel financial target berpengaruh positif signifikan terhadap kemungkinan terjadinya
é’frgudulent financial statement.

C

%5.%engaruh Nature of Industry Terhadap Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial
eStdfement

2 =Hasil pengujian dari variabel nature of industry yang diproksikan dengan REC memiliki nilai
Skgefisien sebesar 45.610 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.0015 (0.003 + 2) yang lebih kecil dari
£0.65. Maka tolak Hy, yang artinya terbukti bahwa variabel nature of industry berpengaruh positif
ignifikan terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement sehingga dapat
iSimpulkan bahwa Hs diterima. Hal ini menunjukkan bahwa sifat industri yang diproksikan dengan
raﬁ rata' perubahan piutang perusahaan terhadap penjualan perusahaan memiliki pengaruh positif
xdan sightifikan terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Peningkatan jumlah
<pllgqtang perusahaan dari tahun sebelumnya secara signifikan atau tidak proporsional terhadap

Epé‘ﬁjualan dapat menjadi indikasi adanya manipulasi pada laporan keuangan.

eibeq

ele

qnmcl_a%)n

eAJE
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z Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sihombing & Rahardjo,
f,2014) yang menunjukkan bahwa variabel nature of industry berpengaruh positif signifikan terhadap
%kemungklnan terjadinya fraudulent financial statement. Akan tetapi, hasil penelitian ini bertentangan
wdengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Lestari, 2020) yang menunjukkan bahwa variabel
“nature >of industry berpengaruh negatif signifikan terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent
cfinancial statement.

3

6. Pengaruh Ineffective Monitoring Terhadap Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial
=Statement

5

o Hasil pengujian dari variabel ineffective monitoring yang diproksikan dengan BDOUT
jmemlllkl nilai koefisien sebesar -2.866 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.187 (0.375 + 2) yang
m|€b|h besar dari 0.05. Maka tidak tolak Hy, yang artinya tidak terbukti bahwa variabel ineffective
<m0n|tor|ng berpengaruh positif signifikan terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial
cstateniéht sehingga dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak. Hal ini dapat terjadi karena dengan adanya
2dewan=komisaris independen dalam perusahaan dapat memberikan sedikit jaminan bahwa
~pengaWasan perusahaan akan lebih efektif dan objektif yang jauh dari adanya intervensi pihak-pihak
Stertenttt. Semakin kecil rasio komisaris independen terhadap total dewan komisaris, berarti semakin

grendal:efektivitas pengawasan perusahaan, sehingga semakin tinggi kemungkinan kecurangan.

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sihombing & Rahardjo,
2014)&ang menunjukkan bahwa variabel ineffective monitoring tidak berpengaruh positif signifikan
terhad@p kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement. Akan tetapi, hasil penelitian ini
bertentahgan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Damayanti & Suryani, 2019) yang
menunjukkan bahwa variabel ineffective monitoring berpengaruh positif signifikan terhadap
kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement.

7. Pemgaruh Rationalization Terhadap Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial
Staternent

Hasil pengujian dari variabel rationalization yang diproksikan dengan TATA memiliki nilai
koefisien sebesar 43.823 dengan signifikansi sebesar 0.000 yang kurang dari 0.05. Maka tolak Hy,
yang artinya terbukti bahwa variabel rationalization berpengaruh positif signifikan terhadap
kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement sehingga dapat disimpulkan bahwa H-
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diterima. Hal ini berarti prinsip akrual dimanfaatkan oleh manajemen perusahaan untuk

memanipulasi laba yang mana hal ini dipengaruhi oleh rasionalisasi manajemen dalam pengambilan

keputusan. Manajemen dapat memanipulasi pendapatan dengan melakukan pencatatan saat transaksi
terjadi meskipun kas belum melakukan pengeluaran atau penerimaan. Akrual timbul karena adanya
-aturan,zasumsi atau kebijakan akuntansi seperti depresiasi, cadangan kerugian, dan lain-lain.
sMembuat keputusan mengenai aturan akuntansi tersebut tentu saja dibuat oleh managemen untuk
gmengubah pendapatan sesuai yang diinginkan.

««

3 Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Lestari, 2020) yang
é’mgnunjukkan bahwa variabel rationalization berpengaruh positif signfikan terhadap kemungkinan
cterjadinya fraudulent financial statement. Akan tetapi, hasil penelitian ini bertentangan dengan
“penelitian yang dilakukan oleh (Agusputri & Sofie, 2019) yang menunjukkan bahwa variabel
Crationalization berpengaruh negatif terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement.

QL =

g&%engaruh Capability Terhadap Kemungkinan Terjadinya Fraudulent Financial Statement

52 ZHasil pengujian dari variabel capability yang diproksikan dengan DCHANGE memiliki nilai
ﬁko%flswn sebesar -0.952 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.154 yang lebih besar dari 0.05. Maka
gtl@k tolak Hy, yang artinya tidak terbukti bahwa variabel capability berpengaruh signifikan terhadap
gké‘ﬁwungklnan terjadinya fraudulent financial statement sehingga dapat disimpulkan bahwa Hg
édi@ak. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan direksi pada perusahaan tidak memicu terjadinya
—kegurangan pada laporan keuangan yang dapat disebabkan karena adanya sistem pengawasan yang
“sudah efektif dari dewan komisaris terhadap kinerja manajemen. Perubahan pada anggota direksi
gjuga dapat disebabkan karena perusahaan menginginkan perubahan dan adanya kemajuan pada
Sperusaliaannya dengan merekrut direksi yang dianggap lebih kompeten dibandingkan direksi
asebelumnya.

5 Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan (Umar et al., 2020) yang
%menunjukkan bahwa variabel capability tidak berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya
§fraudulent financial statement. Akan tetapi, hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang
=dilakukan (Sunardi & Amin, 2018) yang menunjukkan bahwa variabel capability berpengaruh

Sterhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement.

=h
5

24. Kesimpulan dan Saran

2 Berdasarkan dari hasil pengujian yang dilakukan, maka kesimpulan yang didapatkan pada
gpenelitian ini bahwa: 1) Tidak terbukti bahwa financial stability, external pressure, personal

=financial need, financial target, ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap kemungkinan
Sterjadifya fraudulent financial statement. 2) Terbukti bahwa nature of industry dan rationalization
“berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement. 3) Tidak
“terbukii’ bahwa capability berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial
Sstatement.

Beberapa saran berdasarkan hasil penelitian yang telah dipertimbangkan yaitu bagi
perusahiaan, diharapkan perusahaan dapat melakukan tindakan pencegahan dengan meningkatkan
sistermizpengawasan, melakukan segregation of duties, melakukan pergantian internal auditor, dan
sebagainya. Bagi perusahaan yang terindikasi akan kemungkinan fraudulent financial statement
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi terutama dalam meninjau akun yang berhubungan dengan
rasio receivable sebagai proksi nature of industry dan rasio total accruals to total assets sebagai
proksizrationalization dengan lebih teliti.

Bagi pihak praktisi seperti investor maupun calon investor, dengan adanya penelitian ini
diharapkan untuk lebih berhati-hati dalam menilai laporan keuangan perusahaan sebelum melakukan
pengambilan keputusan atau berinvestasi pada suatu perusahaan agar terhindari dari risiko kerugian
sebagaifakibat dari kecurangan laporan keuangan yang terjadi pada perusahaan.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian dengan topik sejenis berikutnya dapat
mengg@tihakan sampel penelitian yang berbeda atau lebih luas (tidak terbatas hanya pada satu industri
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saja), menggunakan proksi lain yang lebih akurat, menggunakan variabel baru dalam analisis fraud
seperti fraud pentagon, memperpanjang periode penelitian agar dapat menggeneralisasi hasil
penelitian dalam menjelaskan pengaruh faktor risiko kecurangan.

—_
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